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ABSTRAK 

 

Peneliti memilih Dompet Dhuafa Bandar Lampung Untuk dijadikan objek 

penelitian karena berbagai alasan yang mendasari peneliti tertarik untuk 

menelitinya, diantaranya adalah karena di Dompet Dhuafa Bandar Lampung 

sendiri memili program pelayanan pembayaran fidyah secara online yang bisa 

memberikan kemudahan membayar zakat dan fidyah seperti adanya Ovo, Gopay, 

LinkAja, M-Banking/E-Banking, Facebook, Instagram. Sehingga dengan adanya 

manfaat berupa pembayaran fidyah online ini sehingga fiidyahnya dapat 

tersalurkan. 

Permasalahan dalam penelitian adalah meneliti bagaimana pratktik 

pembayaran dan penyaluran fidyah secara online pada dompet dhuafa dan 

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pembayaran dan penyaluran 

fidyah secara online pada dompet dhuafa. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pembayaran dan penyaluran fidyah secara online dalam tinjauan 

hukum Islam. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Untuk mendapatkan data yang valid, maka sumber 

data dalam penelitian ini ada dua yaitu, sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Metode pengumpulan data didapat dari observasi, interview, dan 

dokumentasi. Populasi dan sample yang digunakan yaitu pegawai pada kantor 

Dompet Dhuafa. Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis data, 

menggunakan metode kualitatif dan berfikir induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dompet Dhuafa dalam menerapkan 

program pembayaran fidyah secara online secara umum sudah memberikan 

dampak kemanfaatan bagi masyarakat Kota Bandar Lampung teutama bagi 

mereka yang bekerja dan mereka yang jarak tempuh jauh dari rumah. Ada dua 

cara sistem penyaluran fidyah. Pertama, disalurkan ke orang yang lebih berhak 

dalam bentuk uang. Kedua, pembayaran online melalui sistem transfer ataupun 

transfer yang dijadikan dalam bentuk makanan. Dalam tinjauan hukum islam 

pembayaran fidyah secara online dengan menggunakan sistem uang tunai belum 

sesuai dengan hukum islam dalam ajaran mahzab Syafi’i, Maliki, Hanbali 

menurutnya fidyah harus penyaluran berupa bentuk makanan bukan uang. 
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MOTTO 

 

َيطُِيقَُوَ  ل ىَالَّذِين  امَُمِسْكِينع  ون هَُفدِْي ةٌَط ع   

“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 

berpuasa) membayar fidyah (yaitu) : memberi makan seorang miskin.” 

(QS. Al-Baqarah : 184) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul skripsi ini dan 

supaya tidak menimbulkan ke keliruan atau kesalah pahaman, maka perlu 

dijelaskan secara singkat tentang istilah-istilah yang terdapat dalan judul 

skripsi ini. Skripsi ini berjudul : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pelaksanaan Pembayaran Fidyah Onlinee Melalui Dompet Dhuafa 

Bandar Lampung”. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah 

sebagai berikut : 

Pengertian hukum Islam menurut para ahli diungkapkan oleh Hasbi 

Ash-Shiddieqy yang menyatakan bahwa hukum islam adalah koleksi para ahli 

hukum Islam dalam menerapkan suatu syariat atau hukum-hukum yang sesuai 

dengan kebutuhan manusia.
1
 Hukum Islam menurut Menurut Guru Besar 

Universitas Indonesia Haliman, ialah nama yang biasa diberi kepada dasar-

dasar dan hukum-hukum yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad yang diwajibkan kepada umat Islam untuk minallah maupun 

dengan manusia lainnya (habluminannas) adalah syari’ah atau lengkapnya 

syari’ah islamiyah yang dalam bahasa Indonesia lazim disebut syari’iah 

Islam.
2
 Hukum Islam menurut Bunyana Sholihin secara istilah adalah 

ungkapan bahasa hukum yang umum nya digunakan untuk menyatakan 

                                                             
1
 Hasby Ash-Shidieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta : bulan bintang 1995), h. 44. 

2
 Amnawati, Wati Rahmi Ria, Hukum dan Hukum Islam, (Bandar Lampung : universitas 

Lampung, 2008),h.7 



 

 

kelompok hukum yang tercakup dalam wilayah kajian hukum dalam Islam.
3
 

Terkait dengan penelitian ini, bahwa hukum Islam yang dimaksud adalah 

Hukum Ekonomi Syari’ah (mu’amalah). 

Pengertian Fidyah adalah bahwa yang dikeluarkan adalah harta, dalam 

hal ini bahan makanan pokok negeri tempat fidyah dikeluarkan, di tanah air 

kita adalah beras sebanyak 1 mud yaitu ¾ liter. Sedangkan yang 

menerimanya adalah khusus orang-orang miskin dan termasuk pula 

didalamnya orang-orang faqir.
4
 

Online adalah riset yang dilakukan secara online dengan 

menggunakan kuesionoer elektronik yang memanfaatkan email atau web 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dimana responden  dapat berasal 

darimana saja dengan tidak dibatasi area geografis saat riset dijalankan.
5
 

Dompet Dhuafa adalah lembaga filantropi Islam yang berkhidmat 

dalam pemberdayaan kaum dhuafa dengan pendekatan budaya melalui 

kegiatan filantropis (welas asih/kasih saying) dan wirausaha sosial profetik 

(prophetic socio-technopreneurship).  

Berdasarkan penegasan judul di atas, maka yang dimaksud dari judul 

ini adalah ingin mengetahui pembayaran Fidyah secara online dalam hukum 

Islam di Dompet Dhuafa Bandar Lampung. 

 

 

                                                             
3
 Bunyana Sholihin, kaidah Hukum Islam, (Yogyakarta : Kreasi Total Media, 2006), h. 1. 

4
 KH.  M. Syafi’i Hadzami, Taudhihul Adillah, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 

2013), h 101. 
5
 Jonathan Sarwono, Metode Riset Online: Teori, Praktik, dan Pembuatan Aplikasi, 

(Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2014), h 4. 



 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pelaksanaan Pembayaran Fidyah Onlinee Melalui Badan Amil Zakat 

Nasional adalah : 

1. Secara Objektif, pembayaran fidyah secaara online ini sudah sering 

dilakukan di Lembaga Badan Amil Zakat Nasional, namun pada sisi lain  

banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang hukum penbayaran  

fidyah secar online, apakah sudah sesuai dengan hukum Islam ataukah  

belum, sehingga penelitian ini dianggap perlu, guna menganalisis dari 

sudut pandang hukum islam. 

2. Secara Subjektif, Penelitian merupakan permasalahan yang berkaitan 

dengan jurusan Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden 

Intan Lampung, tempat penulis menimba ilmu dan memperdalam 

pengetahuan, dimana kajian dalam Muamalah yaitu dengan tinjauan 

Hukum Islamnya. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman dam teknologi, penggunaan internet di 

Indonesia dan di dunia pada umumnya terus meningkat bahkan menjadi 

sebuah gaya hidup bagi sebagian penduduk di dunia.Termasuk di antara nya 

pembayaran online. Istilah pembayaran online kini sudah tidak asing lagi di 

dengar. Dengan semakin membaiknya pelayanan dan kepercayaan yang 

diberikan oleh para pelaku pembayaran online. Semakin banyak pula 

masyarakat yang menggunakan layanan ini. pengaruh perkembangan tersebut 



 

 

sangat nyata, Misalnya tercipta nya kemudahan-kemudahan yang 

memudahkan kegiatan pembayaran fidyah online sejalan dengan 

perkembangan teknologi tersebut. 

Fidyah adalah memberikan makan kepada orang miskin untuk 

mengganti puasa wajib yang ditinggalkan. Membayar fidyah ditentukan 

berdasarkan jumlah hari puasa yang ditinggalkan. Setiap satu hari puasa 

dibayar dengan fidyah, yaitu memberi makan kepada satu orang miskin. Pada 

fase awal diwajibkannya puasa, membayar fidyah setara dengan puasa karena 

pada waktu itu kaum muslimin boleh memilih antara puasa atau membayar 

fidyah.
6
 Sedang mekanisme pelaksanaannya, tidak ada aturan harus per hari 

ataupun harus dalam waktu tertentu. Pelaksanaan atau pembayarannya sesuai 

dengan keleluasaan dan kenyamanan bagi yang melaksanakan. Namun tetap 

ada batas waktunya, yaitu sebelum bulan Ramadhan berikutnya tiba.
7
 Karena 

fidyah adalah memberi makan, maka bentuk fidyah berupa makanan pokok 

sesuai dengan negeri atau yang umum di tempatnya. Bentuk makanannya pun 

boleh berupa makanan siap santap maupun bahan mentah. Misalnya di 

Indonesia, fidyah bisa berupa nasi atau beras beserta lauknya. Dalam firman 

Allah : 

                ........    

“Wajib bagi orang-orang yang berat menjalakannya (jika mereka tidak 

berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) : memberi makan seorang miskin.” (QS. 

Al-Baqarah:184) 

                                                             
6
 Syaikh Muhammad, Majelis bulan ramadhan, (Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 

2007), h 79. 
7
 Dompet Dhuafa, diakses dari www.dompetdhuafa.org, pada 13 Juli 2020 

http://www.dompetdhuafa.org/


 

 

Pembayaran online merupakan suatu sistem yang mendukung 

pengiriman uang atau dana dari pihak pembayar dan pihak yang menerima 

bayaran, umumnya melalui pertukaran debit dan credit diantara institusi 

keuangan yang dilakukan melalui mekanisme online.
8
 Dalam aturan zakat 

fitri, Nabi shallallahu’alaihi wasallam mewajibkan zakat fitri dikeluarkan 

sebanyak 1 sho dalam bentuk bahan makanan pokok. Karena itu, semua 

yang disebutkan nash dengan kata tho’am atau ith’am, tidak sah jika 

diwujudkan dalam bentuk uang (dirham).  

Untuk itu, orang tua yang memiliki kewajiban membayar fidyah 

sebagai ganti puasanya maka tidak sah bila dia keluarkan dalam bentuk 

uang (dirham). Meskipun ia mengeluarkannya senilai 10 kali lipat dari 

harga makanan, tetap tidak sah. Karena dia menyimpang dari perintah yang 

ada dalam nash. 

Menurut tiga mazhab—Maliki, Syafi’i dan Hanbali—tidak boleh, 

fidyah harus dibayar dengan makanan pokok wilayah tersebut dan tidak boleh 

dengan uang senilai makanan pokok tersebut, karena dalil tentang kewajiban 

membayar fidyah secara jelas menyatakan bahwa fidyah dibayar dengan 

makanan pokok daerah itu bukan dengan uang.
9
 Pendapat ini berlandaskan 

pada nash-nash syariat yang secara tegas memang memerintahkan untuk 

memberi makan fakir miskin, bukan memberi uang. 

 

                                                             
8
 Beranda Agency, Perdagangan Online: Cara bisnis di Internet, (Jakarta : Elex Media 

Komputindo, 2014), h.199 
 
9
Gus Arifin & Sundus Wahidah, Fikih Wanita, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 

2018), h. 172 



 

 

Syekh Wahbah al-Zuhaili menegaskan:   

مولا تجزئ القيمة عندهم )أي الجمهور( في الكفارة، عملًا بالنصوص الآمرة بالإطعا  
(Mengeluarkan) nominal (makanan) tidak mencukupi menurut 

mayoritas ulama didalam kafarat, sebab mengamalkan nash-nash yang 

memerintahkan pemberian makanan. (Syekh Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-

Islami wa Adillatuhu, juz 9, hal. 7156). 

Selanjutnya menjelaskan terkait fidyah yang dilakukan secara online, 

di zaman modern ini mengenal suatu bentuk kekayaan yang diciptakan oleh 

kemajuan dalam bidang teknologi dunia, yang disebut ―Online‖. Yang mana 

sudah terjadi dikalangan masyarakat sekarang ini. Fidyah online merupakan 

suatu bentuk pembayaran fidyah yang tidak bertemu langsung atau 

berhadapan dengan panitia pengurus pemungutan zakat, sehingga tidak 

memenuhi akad sesuai aturan agama Islam. Ulama menganjurkan adanya 

pembayaran fidyah secara langsung, akan tetapi harus memenuhi syarat yang 

ada. Menurut kajian yang dilakukan fidyah online tersebut adalah suatu 

penghimpunan dana yang didapat dari pembayaran secara tidak langsung 

namun memerlukan beberapa kajian-kajian Islam untuk mengesahkannya 

menjadi pembayaran yang akurat. 

Fidyah Online adalah mekanisme pembayaran fidyah yang dilakukan 

secara Online datang secara langsung itu melibatkan salah satu pihak salah 

satunya ATM dan Online payment yang memudahkan muzaki untuk 

menyalurkan zakatnya.
10

 Fidyah Online merupakan salah satu program yang 

ada pada lembaga Dompet Dhuafa yang berbasis finance technology dengan 
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sistem crowdfunding yang merupakan layanan pembayaran zakat secara 

Online melalui akun resmi Dompet Dhuafa yang bernama dompetdhuafa.org. 

Dalam melakukan pembayaran fidyah online masih terdapat 

kekuranga  n yakni adanya beberapa wilayah yang tidak terjangkau oleh 

jaringan internet sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan transaksi 

secara online dan Masih kurang diketahui oleh masyarakat luas apabila 

dibandingkan dengan layanan-layanan yang berbasis crowdfunding lainnya. 

Sistem pembayaran dalam Online internet zakat Dompet Dhuafa 

adalah transfer dana dari rekening muzaki ke rekening Dompet Dhuafa. 

Informasi yang dikirim muzaki melalui zakat Online akan masuk ke server 

melalui gateway e-zakat. Selanjutnya, secara otomatis dana dalam rekening 

muzaki akan di debit oleh bank jika muzaki melakukan pembayaran melalui 

fasilitas zakat Online. Dana tersebut kemudian dialihkan ke rekening Dompet 

Dhuafa. 

Islam juga mengajarkan bahwa harta kekayaan itu bukan tujuan hidup, 

tetapi sebagai wasilah untuk saling memberi manfaat dan memenuhi 

kebutuhan. Bagi orang yang berwawasan demikian maka harta kekayaannya 

akan membawa kebaikan bagi dirinya maupun orang lain, namun  sebaliknya 

bagi orang yang memandang harta sebagai tujuan hidup dan sebagai sumber 

kenikmatan semata, maka akan berubah menjadi inti syahwat yang 

berimplikasi merusak hati fikiran dan membuka berbagai kemungkinan 

penderitaan. Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 180 Allah 

menegaskan: 



 

 

                         

                            

           

 

“Janganlah mengira orang-orang yang berlaku kikir terhadap rezeki 

yang diberikan Allah dengan karunia-Nya, itu lebih baik bagi mereka. 

Tindakan itu justru membawa bencana bagi mereka, harta yang mereka 

sayangi itu akan dikalungkan pada hari kiamat. Keunyaan Allahlah, 

sesungguhnya selurh yang ada dilangit dan dibumi. Allah Maha Mengetahui 

segala apa yang kamu lakukan.” 

 

Mengenai pembahasan tentang pengelolaan fidyah secara online, 

banyak yang berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Sebagian ulama 

menganggap proses tersebut tidak sah karena tidak adanya ijab dan qobul 

secara langsung dan tidak berhadapan dengan muzakki secara langsung. 

Namun sebagian ulama membolehkan proses tersebut dengan alasan selama 

tidak ada dalil yang melarangnya. Dan selama proses tersebut didasarkan 

dengan niat untuk berzakat mengharap Ridho Allah SWT. 

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini lebih pada persolan penentuan hukum dari 

pelaksanaan pembayaran fidyah secara online (pengelolaan zakat) dalam 

perspektif hukum islam dan hukum positiif (Undang-undang No.23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat). 

 

 

 

 

 



 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka hal yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana praktik pembayaran fidyah secara online pada Dompet 

Dhuafa? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek  pembayaran fidyah 

secara online pada Dompet Dhuafa? 

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui praktik pembayaran fidyah secara online di 

Dompet Dhuafa. 

b. Untuk mengetahui pandangan hukum islam tentang pembayaran 

fidyah secara online di Dompet Dhuafa. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hal yang terpenting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan 

yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya sebuah 

hasil penelitian.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tinjauan pustaka adalah suatu bagian dari skripsi yang bersifat 

penting, kemudian dari segi uraiannya tinjauan pustaka merupakan bagian dari 

skripsi yang paling panjang. Artinya melalui suatu tinjauan pustaka tersebut, 



 

 

sesorang dapat mengetahui secara jelas, tentang penelitian yang akan 

dilaksanakan baik menyangkut masalah penelitian serta cara yang akan 

dilaksanakan. 
11

 

Sejauh pengetahuan penulis, pada saat ini terdapat beberapa karya 

ilmiah seperti artikel, jurnal, ataupun karya ilmiah lainnya yang membahas 

tentang pelaksanaan fidyah maupun masalah yang berkaitan lainnya yang 

terjadi di masyarakat muslim. Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi 

penulis, melakukan tinjauan Pustaka dengan tujuan untuk menambah literatur 

sebagai bukti bahwa penulis telah memahami literature ataupun masalah yang 

sedang atau akan diteliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maysaroh, Muamalah, Fakultas 

Syariah dan Hukum dalam hasil penelitiannya yang berjudul Pelaksanaan 

Zakat Secara Online pada Badan Amil Zakat Nasional Kotabumi Lampung 

Utara. Penulis menggunakan metode Analisis Deskriptif, yaitu teknik 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu Probability Sampling dengan teknik Simple 

Random Sampling yaitu pengambilan sampel yang digunakan secara acak. 

Untuk mengumpulkan data kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitiannya tentang pelaksanaan zakat 

secara online ini sangat membantu masyarakat agar lebih mudah menyalurkan 

dana zakatnya sehingga tidak perlu lagi untuk bertatap muka atau 
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membayarnya secara langsung. Walaupun sebagian masyarakat ada yang 

beranggapan membayar zakat secara online ini tidak terjadi akad antara 

muzakki dan amil sehingga dikhawatirkan mengenai keabsahan zakat tersebut 

membuat masyarakat ragu untuk membayarkan zakatnya via online. 
12

 

Adapun yang menjadi literatur dalam Tinjauan Pustaka adalah skripsi 

Reja Juliadri, tahun 2020, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul Efektivitas Aplikasi 

Penerimaan Zakat Dalam Meningkatkan Distribusi Zakat Kepada Mustahik di 

Dompet Dhuafa Bandar Lampung. Fokus penelitian yang dilakukan oleh 

suadara Reja Juliardi adalah pada penerimaan zakat melalui aplikasi online 

yang dilakukan di Kantor Dompet Dhuafa Bandar lampung, Kecamatan 

Kedaton. 

Dalam kajiannya Reja Juliardi melakukan kajian teori dengan 

menggunakan perspektif ekonomi islam yang diadasarkan pada undang-

undang pengelolaan zakat. Sedangkan untuk metode penelitian yang 

digunakan oleh saudara Reja Juliadri adalah menggunakan metode Field 

Research yang pada hakikatnya merupakan sebuah metode untuk menemukan 

secara khusus dan realitas tentang apa saja yang terjadi dilapangan dengan 

menggunakan sifat penelitian deskriptif normative. Dimana data primer 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan kuesionir. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang dilakukan oleh 

saudara Reja Juliardi diketahui bahwa proses penerimaan zakat online dalam 

aplikasi BawaBerkah yang merupakan salah satu layanan yang diberikan 

dimana penerimaan zakat disetiap provinsi belum tercatat dengan setiap 

tahunnya. Penghimpunan zakat disetiap provinsi masih terlihat ada yang 

kosong dalam pencatatannya, akan tetapi kosongnya pencatatan tersebut 

dikarenakan belum adanya sistem infromasi manajemen dalam tahun tersebut. 

Oleh karena itu pencatatan penghimpumam zakat belum dapat digunakan 

untuk menghitungefektivitas dalam mengimpun zakat. Distribusi dalam zakat 

juga merupakan posisi pentinh dalam zakat, karena zakat yang telah diterima 

oleh Lembaga Amil Zakat dari para muzakki haruslah didistribusikan kepada 

para mustahik sesuai dengan syarat tertentu. Dengan adanya distribusi zakat 

yang dilakukan oleh lembaga Amil Zakat diharapkan mustahik yang 

menerima dapat terbantu dalam aspek ekonomi. 
13

 

Selain itu penullis melakukan tinjauan pustaka berdasarkan kajian 

terdahulu yaitu pada skripsi M Naufal Rifqi M pada tahun 2020, fakultas 

syari’ah, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Denga judul Implementasi Program Pembayaran 

Zakat Online di Laziz Sabilillah Dalam Mempermudah Muzakki Menunaikan 

Zakat Ditinjau Masllahah Mursalah Wahbah Zuhaili di Laziz Sabilillah Kota 

Malang. Fokus penelitian yang dilakukan saudara M Naufal Rifqi M adalah 

pada pelaksanaan pembayaran zakat online ditinjau dari maslahah mursalah. 
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Dalam skripsinya, M Naufal Rifqi M menggunakan metode Field Research 

yang pada hakikatnya merupakan sebuah metode untuk mendapatkan data 

yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan pembyaran zakat online dengan 

menggunakan sifat penelitian analisi deskriptif. Yaitu sebuah metode analisis 

yang mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu factual secara 

praktikatis dan akurat menggunakan Analisa Kualitatif.  Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 sumber data yaitu primer dan 

sekunder. Sumber data primer diperoleh dari metode pengumpulan data yang 

terdiri dari wawancara dan dokumentasi. Metode pengelohan data peneliti 

menggunakan edit, klasifiaksi, analisi data, dan kesimpulan. Sedangkan 

sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, artikel, dan skripsi-skripsi 

terdahulu. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang dilakukan oleh 

saudara M Naufal Rifqi M Diketahui bahwa praktik pembayaran zakat secara 

online di Lazis Sabilillah kota malang telah berjalan sesuai dengan perjanjian. 

Dalam implementasi program pembayaran zakat secara online ini ada 

beberapa cara yaitu pertama, pembayaran melalui media sosial seperti 

Instagram, Facebook, Twitter, Website. Kedua melalui aplikasi seperti OVO, 

GOPAY, Link Aja, Barcode. untuk hasil pengumpulan zakat dari muzakki 

dana tersebut ada dua jalan penyaluran. Pertama, disalurkan ke muzakki 

secara langsung. Kedua, didayagunakan ke dala program-program 

pemberdayaan Lazis. Dan implementasi dri program pembayaran zakat online 

ini secara umum dampaknya meberikan kemudahan bagi masyarakat kota 



 

 

malang terutama mereka yang berkerja dan tempat tinggal yang jauh dari 

kantor Lazis. Dalam analisis Maslahah Mursalah merupakan metode ijtihad 

yang lebih melihat aspek maslahah secara langsung. Yang kehujjahannya 

dalam kekuatan hukum sangat rajah yang mengikuti keadaan kebutuhan 

manusia yang terus berkembang dengan semakin majunya zaman.
14

 

Adapun penelitian yang dilakukan Dosen Universitas Islam Kalimantan 

MAB Bannjarmasin, Akhmad Hulaify, Zakiah, dan Syahrini dengan judul 

Mekanisme Pembayaran Fidyah Emas Untuk Orang Yang Sudah Meninggal 

di Desa Gambah Luar Kecamatan Kandangan. Mekanisme pembayaran fidyah 

dengan emas untuk orang yang telah meninggal di desa Gambah Luar 

Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan pokok 

pembahasan untuk penelitian ini.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji lebih dalam pelaksanaan dan menanisme pelaksanaan pembayaran 

fidyah serta pandangan hukum Islam prektek fidyah yang berlaku di 

masyarakat.
15

 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode pendekatan Historis, Normatif dan penomenologi. Metode ini 

digunakan untuk mengungkap praktek fidyah dari sisi sejarah pelaksanannya 

kemudian dipadukan melalui pendekatan hukum agar pengungkapan 

permasalahan tersebut dapat menemukan titik temu permasalahan yang 
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menjadi acuan dari penelitian ini. Praktek fidyah merupakan phenomena yang 

berbeda dari praktek fidyah yang pada umumnya terjadi di daerah lain. 

Dengan munggunakan ketiga pendekatan tersebut diharapkan dapat 

menemukan jawaban hukum yang kemudian bermuara kepada sebuah solusi 

baru dalam pelaksanaan praktek fidyah di Desa Gambah Luar. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa praktek tersebut kalau dilihat dari 

sisi sejarah telah berjalan secara turun temurun dan berjalan cukup lama. 

Sedangkan kalau dilihat dari sisi hukum Islam praktek tersebut dibolehkan 

namun ada permasalah yang perlu penelitian lebih dalam lagi berkenaan 

dengan penggantian bentuk pembayaran fidyah dari berupa memberi makan 

dirubah menjadi emas. Hal tersebut menimbulkan kesamaran hukum yang 

berujung kepada ketidakjelasan dari status hukumemas yang dijadikan barang 

pengganti tersebut. Kemudian kalau dilihat dari sisi prakteknya penerima 

fidyah juga harusnya fakir dan miskin diganti menjadi para alim ulama yang 

boleh dikatakan sukup berkecukupan. Permasalahan tersebut memerlukan 

kajian lebih mendalam menyangkut status keabsahan hukum dalam 

mengqiyaskan hukum Islam. 

Perpaduan prinsip-prinsip hukum mengantarkan kepada sebuah 

pemahaman baru dan menarik untuk dikaji lebih mendalam. Seperti halnya 

permasalahan fidyah. Dalam konsep fiqih fidyah atau fidaa atau fida` adalah 

satu makna yang artinya, apabila dia memberikan tebusan kepada seseorang, 

maka orang tersebut akan menyelamatkannya. 



 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari kitab-kitab fidyah, dikenal dengan 

istilah ith’am, yang artinya memberi makan. Adapun fidyah yang kebanyakan 

di bahas di dalam mazhab fiqih ialah, sesuatu yang harus diberikan kepada 

orang miskin, berupa makanan, sebagai pengganti karena dia meninggalkan 

shalat dan puasa. Berkenaan dengan permasalahan shalat,shalat merupakan 

ibadah badaniyah. Oleh karena itu, ibadah shalat tidak dapat diganti dengan 

amalan lainnya kecuali ada dalil yang membolehkannya. Berdasarkan ini, 

maka menurut pendapat yang rajih dalam mazhab Syafi’i, shalat tidak dapat 

diganti dengan fidyah, meskipun dalam kasus orang telah meninggal. Ada hal 

yang menarik dari praktek fidyah yang dibayarkan untuk orang yang telah 

meninggal, fidyah yang dibayarkan terbagi dalam 18 jenis/bagian dalam satu 

kali pembayan fidyah. Bentuk pengganti yang diterapkan adalah dalam bentuk 

emas. Dimana emas tersebut merupakan perwujudan dari baras. Kemudian ada 

hal yang menarik lagi dari praktek tersebut bahwa emas yang dijadikan fidyah 

tersebut masih dalam status hutang. 

Penelitian ini berjenis penelitian kulitatif dengan menggunakan 

beberapa model pendekatan yaitu pendekatan Historis, Penomenologi, Sosial 

dan  Normatif. Kemudian metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah dengan menggunakan Observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 

yang telah diperoleh di klasifikasi berdarkan tema dan permasalah kemudian 

data tersebut di analisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan 

penjelasan. 



 

 

Berdasarkan uraian tersebut yang membedakan penelitian penulis 

dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada metode pembayaran zakat 

dan fidyah. Yang dimana pada praktik pembayaran secara online ini dilakukan 

antara pihak yang bersangkutan. Namun terdapat pro-kontra terhadap 

pembyaran secara online ini yang tidak sesuai hukum islam menurut mahzab. 

 

H. Signifikasi Penelitian 

1. Secara teori, bagi masyarakat diharapkan agar penelitian ini mampu 

memberikan pemahaman dan gambaran tentang pembayaran fidyah 

secara online serta tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan proses 

pembayaran fidyah secara online. Selain itu, diharapkan dapat 

memperkaya khazanah pemikiran keislaman pada umumnya civitas 

Akademik Fakultas Syariah Jurusan Muamalah dan Hukum pada 

khususnya serta menambah wawasan bagi penulis dengan harapan 

menjadi kebijakan bagi penelitian selanjutnya sehingga proses 

pengkajian akan terus berlangsung dan akan memperoleh hasil yang 

maksimal. 

2. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Raden Intan Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

Kualitatif. Yaitu penelitian berdasarkan pengambilan data-data dari objek 

penelitian yang sebenernya. Dalam hal ini validitas hukum yang 

mengejala dalam kehidupan masyarakat khusus kaum muslim yang 

melakukan, mengalami atau bersinggungan langsung dalam hal 

pembayaran secara online, yang membutuhkan data yang akurat. Maka 

lebih dapat dikategorikan sebagai penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Yaitu penelitian  yang bermaksud memahami 

tentang apa yang dijalani oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

tindakan, persepsi, motivasi, dan lain-lainnya. 

Dalam mengkaji pelaksanaan pembayaran fidyah secara online, 

yang tergolong tidak umum dalam masyarakat, dan konsep hukum Islam 

untuk melahirkan Tinjauan Hukum Islam. Dimana akan muncul suatu 

penemuan yang berfokus pada pembayaran fidyah secara online. 

Membutuhkan metode yang dimaksud. Penelitian ini termaksud jenis 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu.
16

 

Selain lapangan penelitian ini juga menggunakan penelitian 

kepustakaan (Library Research) Sebagai pendukung dalam melakukan 
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penelitian, dengan menggunakan literature yang ada di perpustakaan 

yang relevan dengan masalah yang akan diangkat untuk diteliti. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini bersifat deksriftif kualitatif, yaitu suatu meode 

dalam penelitian suatu objek yang bertujuan membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada 

fenomena tertentu. Dalam penelitian ini akan dideskrifsikan tentang 

bagaimana praktek dari pembayaran fidyah secara online yang ditinjau 

dari hukum Islam. 

3. Sumber Data 

 Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
17

 

a. Data Primer 

Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti 

secara langsung dari sumbernya.
18

 Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapati dari 

tempat yang menjadi objek penelitian Dompet Dhuafa. 
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 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 

hal.86 
18

 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT 

Setia Purma Inves), h.79 



 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah merupakan data yang dikumpulkan tidak 

hanya untuk keperluan suatu riset tertentu saja.
19

 Data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya : lewat 

orang lain,atau lewat dokumen. Data Islam yang diperoleh peneliti 

dari buku – buku yang membicarakan topik yang berhubungan 

langsung maupun tidak langsung dengan judul dan pokok bahasa 

kajian ini akan tetap mempunyai relevansi dengan permasalahan 

yang akan dikaji. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Adalah objek yang akan menjadi target atau sasaran keberlakuan 

kesimpulan suatu penelitian atau keseluruhan dari subyek 

penelitian.
20

 Dompet dhuafa yang bertempat dijalan Teuku Umar 

No.44, Sidodadi, Kedaton Kota Bandar Lampung. Memiliki 5 pilar 

program utama yang memiliki tujuan besar dalam mengentaskan 

kemiskinan yaitu Pendidikan, Kesehatan, Ekonomi, Sosial dan 

Dakwah, dan Budaya. Saat ini mempunyai staf pekerja berjumlah 

sekitar 50 orang dengan relawan yang membantu program kerja dari 

Dompet Dhuafa. Penulis berupaya untuk menggali informasi 

sebanyak-banyaknya mengenai sistem dan tata cara yang dilakukan 

dalam pembayaran fidyah online. 
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20

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006),h.108 



 

 

 Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam suatu penelitian terhadap suatu populasi perlu 

mendapatkan pertimbangan berapa besar populasi tersebut, sehingga 

jika suatu populasi penelitian tidak memungkinkan untuk diteliti 

seluruhnya perlu diambil sebagian saja, yang bisa dinamakan dengan 

sampel. 

b. Sampel 

1) Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Pruposive sampling menurut Sugiyono 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Adapun langkah-langkah untuk mengambil subjek yang menjadi 

sampel ini dilakukan dengan cara : 

a) Menentukan Lembaga Penelitian yang akan dijadikan tempat 

penelitian dengan pertimbangan tentang pelaksanaan 

pembayaran fidyah secara online yaitu Dompe Dhuafa 

Bandar Lampung. 

b) Menentukan subjek yang akan dijadikan responden dalam 

penelitian ini adalah karyawan staff dompet dhuafa Bandar 

Lampung. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel yang 

memenuhi kriteria secara acak sebanyak 5 orang dari karyawan staff 

lembaga Dompet Dhuafa Bandar Lampung yang dimana terdapat 3 



 

 

orang pegawai tetap dan 2 orang relawan yang telah bekerja sama 

selama 4 bulan. 

2) Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
21

 Pada penelitian 

ini, sampel yang diambil dari populasi menggunakan purposive 

sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilam data 

dengan pertimbangan tertentu. Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu laki-laki dan perempuan yang menjadi pegawai 

tetap dan relawan di Dompet Dhuafa Bandar Lampung. 

Dompet Dhuafa Bandar Lampung telah mempunyai 22 kantor 

cabang, 17 dalam negeri dan 5 di luar negeri, Seperti : Hong Kong, 

Korea Selatan, Jepang, Australia dan Amerika Serikat. Dompet 

dhuafa lembaga pengelola zakat, infaq, shodaqoh, dan donasi 

kemanusiaan lainnya. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan menggunakan 

beberapa metode yaitu : 

a. Observasi 

Obeservasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematika terhadap 

gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian atau hal lain 

                                                             
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Bandung : Alfabeta) 

h.68 



 

 

yang akan dijadikan sumber data
22

. Observasi yang dilakukan yaitu 

dengan mengamati mekanisme pelaksanaan pembayaran yang 

dilakukan pihak dompet dhuafa. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan penjawab.
23

 Wawancara 

dilakukan guna menggali informasi secara langsung untuk 

mengetahui proses transaksi pembayarann fidyah online secara tepat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 

akurat dari pencatat sumber-sumber informasi khusus dari karangan 

atau tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya. 

6. Metode Pengolahan Data  

Dalam metode pengolahan data ini penulis menggunakan beberapa 

cara diantara nya : 

a. Tahapan pemeriksaan data (Editing) 

Pemeriksaan data atau editing adalah langkah pertama tahap 

pengolahan data. Langkah tersebut dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang telah terkumpul tersebut baik sehingga segera 

dapat dipersiapkan untuk tahap analisis berikutnya. Tujuan editing 
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 S.Margono, Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta 1997). h.158 
23

 Suryani, Hendriyandi, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta: PT Fajar Interpratama 

Mandiri, 2015).h,184 



 

 

adalah untuk menghilangkan kesalahan – kesalahan yang terdapat 

pada saat pencetekan dilapangan yang bersifat koreksi sehingga 

kekuranganya dapat diperbaiki. 

b. Tahapan sistematika data 

Sistematisasi Data adalah penempatan data menurut kerangka 

sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah. Yaitu bertujuan 

untuk merapihkan dan menempatkan data-data yang telah diperoleh 

dalam suatu kerangka sistematika penulisan, atau bahasa 

berdasarkan urutan masalah dengan cara melakukan pengelompokan 

data, yang telah diedit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-

kategori dan urutan masalah. 

7. Metode Analisis Data 

 Data yang sudah dikumpulkan dan diolah menggunakan 

pemeriksaan data (Editing),  disusun secara sistematika data, dan 

kemudian di analisis secara kualitatif  untuk mencapai kejelasan masalah 

yang dibahas.  Setelah data selesai dianalisis maka hasilnya akan 

disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menuturkan dan 

menggambarkan apa adanya sesuai dengan permasalahan yang akan 

diteliti. Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini dengan menggunakan cara berfikir deduktif. Cara berfikir deduktif 

yaitu data dengan cara bermula dari data yang bersifat umum tersebut 

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 



 

 

 Metode ini digunakan dalam pengumpulan data dari berbagai 

literatur yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi danadalam transaksi 

pembayaran elektronik dan kemudian selanjutnya dianalisa dan ditarik 

suatu kesimpulan sehingga menjadi suatu keputusan yang bersifat 

khusus. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu 

dapat disimpulkan bahwa praktik pembayaran fidyah secara online di Dompet 

Dhuafa Bandar Lampung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam implementasi program pembayaran fidyah secara online ini ada 

beberapa cari yaitu pertama, pembayaran langsung melalui lembaga 

Dommpet Dhuafa Bandar Lampung. Kedua, melalui transfer bank di 

rekening BNI. Ketiga, melalui online payment seperti LinkAja, Dana, 

CIMB Cliks, IB Muamalat, Kartu Mastecard atau Visa dan Ovo. Untuk 

hasil pengumpulan fidyah dari donator dana tersebut ada dua jalan 

penyaluran. Pertama, disalurkan ke orang yang lebih berhak dalam bentuk 

uang. Kedua, pembayaran online melalui sistem transfer ataupun aplikasi 

yang dijadikan dalam bentuk makanan. Dan dari program pembayaran 

fidyah online ini secara umum dampaknya memberikan kemudahan bagi 

masyarakat kota Bandar Lampung terutama mereka yang bekerja dan 

tempat tinggal yang jauh dari kantor Dompet Dhuafa. 

2. Pembayaran fidyah melalui online tidak menjadi masalah. Fidyah online 

bisa memudahkan masyarakat dalam menunaikan fidyah. Tak luput juga 

berharap agar lembaga dompet dhuafa tetap bertanggup jawab walaupun 

disalurkan secara online, serta yang dilakukan sesuai dengan prinsip 

dalam ketentuan syariah. Penyaluran yang dilakukan dompet dhuafa 
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dalam bentuk uang tidak sesuai dengan mahzab Maliki, Syafi’i, Hanbali 

pendapat ini berlandaskan pada nash-nash syariat yang secra tegas 

memang memerintahkan untuk memberi makan fakir miskin, bukan 

memberi uang kepada mereka. Syekh Wahbah al-Zuhaili dalam al-Fiqh 

al-Islami Wa Adilatuhu menegaskan “(mengeluarkan) nominal (makanan) 

tidak mencukupi mnurut mayoritas ulama di dalam kafarat, sebab 

mengamalkan nash-nash yang memerintahkan pemberian makanan.”. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka dapat penulis kemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk menerapkan sistem pembayaran fidyah secara online lebih perlu 

diperhatikan lagi pelaksanaannya dalam tinjauan hukum islam agar sesuai 

dengan syariat islam yg ada. Serta mampu memberikan dampak manfaat 

yang lebih besar dari hal tersebut akan memberikan kesejahteraan umat. 

2. Untuk peneliti yang selanjutnya agar dapat mendapatkan data yang lebih 

baik. Peneliti menambah bebera jumlah data yang terkait dengan fidyah. 

Dari hal tersebut supaya mendapat data yang lebih lengkap tentang 

lembaga Dompet Dhuafa yang akan diteliti. 
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